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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang bertujuan mengembangkan potensi, pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap individu agar tumbuh menjadi pribadi yang cerdas, berakhlak, dan 
bermanfaat bagi diri sendiri serta masyarakat. Proses ini dapat berlangsung secara formal di sekolah, 
nonformal melalui lembaga pelatihan, maupun informal melalui pengalaman kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan yang hanya menekankan aspek kognitif berisiko menimbulkan ketimpangan dengan 
dimensi afektif dan moral. Ketimpangan tersebut berpotensi melahirkan individu yang unggul secara 
intelektual, tetapi lemah dalam sistem nilai dan pengendalian diri. Kondisi ini menegaskan 
pentingnya integrasi pengembangan kognitif dan afektif dalam praktik pendidikan (Khasanah et al., 
2024; Muhaemin, 2023).  

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan mata pelajaran inti yang berperan strategis dalam 
pembentukan karakter, akhlak, dan spiritual peserta didik. Pada jenjang sekolah dasar, PAI tidak 
hanya berfungsi sebagai wahana transfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai media 
pembinaan moral dan pembiasaan sikap religius dalam kehidupan sehari-hari. Peran ini menuntut 
keterlibatan aktif guru sebagai figur teladan yang menampilkan nilai-nilai Islam secara konsisten. 
Guru PAI diharapkan mampu menghadirkan keteladanan spiritual melalui praktik ibadah, etika, dan 
interaksi sosial yang autentik. Keteladanan tersebut menjadi fondasi penting dalam internalisasi nilai-
nilai keislaman pada diri peserta didik (Sururin et al., 2025; Wicaksana, 2024). 

Keteladanan guru merupakan instrumen kunci dalam pengelolaan pembelajaran PAI. 
Keberhasilan pendidikan agama sangat dipengaruhi oleh konsistensi guru dalam menampilkan 
perilaku religius, kedisiplinan beribadah, serta komunikasi yang etis dan empati dengan peserta didik. 
Namun, praktik di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran PAI di banyak sekolah masih 
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didominasi pendekatan kognitif dan penugasan tertulis. Aspek pembiasaan nilai dan penguatan 
keteladanan spiritual belum dikelola secara optimal. Akibatnya, tujuan pembelajaran PAI sebagai 
pembentuk karakter belum sepenuhnya tercapai (Karnia et al., 2023; Utami et al., 2025). 

Kondisi serupa juga ditemukan di SD Rahmat Islamiyah Medan. Observasi awal menunjukkan 
sekitar 60% proses pembelajaran PAI masih berfokus pada hafalan dan penugasan tertulis, sementara 
pembiasaan nilai dan dimensi afektif belum menjadi prioritas. Tingkat keteladanan guru tercatat 
sekitar 50%, dengan sebagian guru telah berupaya menjadi panutan dalam ibadah dan akhlak, namun 
belum konsisten dalam praktik keseharian. Selain itu, keterbatasan sarana dan media pembelajaran 
(40%) serta pengaruh lingkungan sekolah (45%) turut menghambat proses internalisasi nilai religius 
pada siswa. Temuan ini mengindikasikan perlunya penguatan tata kelola pembelajaran PAI yang lebih 
terarah (Batubara et al., 2023; Lubis et al., 2023). 

Kondisi tersebut menegaskan urgensi pengelolaan pembelajaran PAI yang sistematis dan 
holistik untuk memperkuat keteladanan spiritual guru. Hingga saat ini, kajian yang secara spesifik 
menelusuri kontribusi manajemen pembelajaran PAI terhadap pembentukan keteladanan spiritual 
guru, khususnya di sekolah dasar Islam swasta, masih terbatas. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran PAI di SD Rahmat Islamiyah Medan, termasuk 
faktor pendukung dan penghambatnya. Fokus kajian diarahkan pada upaya peningkatan keteladanan 
spiritual guru sebagai inti penguatan pendidikan nilai. Hasil penelitian diharapkan memperkaya 
strategi pembelajaran PAI yang efektif, kontekstual, dan berbasis nilai di sekolah dasar Islam swasta. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus untuk 
memperoleh pemahaman mendalam mengenai pengelolaan Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD 
Rahmat Islamiyah Medan dalam meningkatkan keteladanan spiritual guru. Pendekatan kualitatif 
dipilih karena memungkinkan pengungkapan realitas pendidikan secara holistik serta pemaknaan 
terhadap konteks sosial dan dinamika perilaku para informan. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat 
menelaah proses pembelajaran PAI secara kontekstual dan mendalam. Subjek penelitian meliputi 
guru PAI sebagai informan utama, serta kepala sekolah dan beberapa peserta didik sebagai informan 
pendukung. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih individu 
yang dianggap paling memahami permasalahan penelitian (Sugiyono, 2020). 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk 
memperoleh data yang komprehensif. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung proses 
pembelajaran PAI dan praktik keteladanan spiritual guru di lingkungan sekolah. Wawancara 
mendalam dilaksanakan dengan guru PAI, kepala sekolah, dan peserta didik guna menggali persepsi, 
pengalaman, serta implementasi nilai-nilai spiritual dalam pembelajaran. Dokumentasi mencakup 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, silabus, catatan kegiatan keagamaan, dan laporan pembelajaran 
sebagai data pendukung yang memperkuat temuan lapangan. Kombinasi teknik ini memungkinkan 
terjadinya triangulasi data guna meningkatkan keabsahan temuan. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman 
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan 
melalui seleksi dan pengelompokan informasi relevan, penandaan kutipan penting dari hasil 
wawancara, observasi, dan dokumen, serta pengorganisasian data ke dalam tema-tema utama. Tema 
tersebut meliputi strategi pengelolaan pembelajaran PAI, konsistensi keteladanan spiritual guru, serta 
faktor pendukung dan penghambat implementasi. Penyajian data disusun dalam bentuk narasi 
deskriptif, tabel ringkasan, dan kutipan langsung dari informan untuk memudahkan analisis 
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perbandingan. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan menafsirkan data yang telah dikategorikan 
serta mengintegrasikan temuan dari berbagai sumber (Rasyid, 2022). 

Melalui prosedur tersebut, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan praktik pembelajaran 
PAI secara normatif, tetapi juga menafsirkan makna yang melatarbelakangi perilaku guru dan 
pengalaman belajar peserta didik. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai proses pembentukan keteladanan spiritual dalam konteks pembelajaran PAI. Analisis yang 
dihasilkan memberikan gambaran utuh tentang hubungan antara pengelolaan PAI dan praktik 
keteladanan guru. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian 
pengelolaan pendidikan agama berbasis nilai di sekolah dasar Islam. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hakikat Pendidikan Agama Islam dalam Alquran 

Hakikat Pendidikan Agama Islam (PAI) menegaskan bahwa pendidikan Islam tidak hanya 
menekankan aspek kognitif, tetapi mengintegrasikan dimensi afektif dan psikomotorik secara 
seimbang. Strategi pengelolaan pembelajaran PAI perlu diarahkan pada perencanaan kurikulum yang 
holistik, implementasi keteladanan guru sebagai figur uswah, serta evaluasi autentik yang menilai 
perilaku, portofolio ibadah, dan praktik sosial keagamaan. Pendekatan tersebut memungkinkan PAI 
bersumber dari Alquran diimplementasikan secara efektif dan kontekstual. PAI bertujuan 
membentuk karakter religius peserta didik melalui proses yang bersifat informatif sekaligus 
transformatif. Pendidikan agama tidak hanya berlangsung di ruang kelas, tetapi hadir dalam seluruh 
interaksi sosial siswa melalui pembiasaan, keteladanan, dan pengalaman spiritual langsung (Himyari 
et al., 2023). 

PAI juga dipahami sebagai proses pembentukan manusia paripurna (insan kamil) yang 
mengembangkan potensi intelektual, emosional, dan spiritual secara terpadu. Pendidikan agama 
Islam harus dirancang dengan pendekatan pedagogik yang menyentuh dimensi batin peserta didik 
agar nilai keimanan dan ketakwaan dapat terinternalisasi secara aplikatif. Proses pembelajaran PAI 
dengan demikian tidak berhenti pada penguasaan norma dan konsep, tetapi menjadi pengalaman 
hidup yang bermakna. Integrasi nilai iman, takwa, dan akhlak menjadikan PAI sebagai fondasi 
pembentukan kepribadian utuh. Orientasi jangka panjang PAI adalah melahirkan insan yang cerdas 
secara intelektual, matang secara spiritual, dan berkarakter mulia dalam kehidupan sosial (Ahsan, 
2025). 

Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter pada era modern dipandang sebagai upaya strategis untuk membentuk generasi 
yang berintegritas, berakhlak mulia, dan mampu menghadapi tantangan global. Pendidikan karakter 
tidak cukup diwujudkan melalui transfer nilai moral secara kognitif, tetapi harus diimplementasikan 
melalui pembiasaan, keteladanan, dan praktik nyata dalam kehidupan sekolah. Dalam konteks ini, 
guru sekolah dasar memegang peran sentral sebagai figur teladan yang perilaku dan sikapnya diamati 
serta ditiru oleh peserta didik. Keteladanan guru, khususnya dalam praktik religius dan sikap spiritual, 
berpengaruh signifikan terhadap internalisasi nilai keagamaan dan sosial siswa. Oleh karena itu, 
pengelolaan mata pelajaran PAI yang integratif mampu meningkatkan efektivitas pendidikan karakter 
karena siswa tidak hanya memahami nilai secara konseptual, tetapi juga meneladani kedisiplinan, 
tanggung jawab, dan kepedulian sosial yang dipraktikkan guru (Monicha et al., 2022; Suardika et al., 
2022). 

 



Ahmad Afandi, Danny Abrianto, & Tumiran 

22 MUKADIMAH: Jurnal Pendidikan, Sejarah, dan Ilmu-ilmu Sosial, 10(1), 2026 

 

Pengelolaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pengelolaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) diarahkan pada strategi yang bersifat 
integratif dan komprehensif untuk membentuk peserta didik yang cerdas secara intelektual sekaligus 
matang secara spiritual dan akhlak. Strategi tersebut meliputi integrasi nilai religius ke dalam seluruh 
mata pelajaran, pembiasaan ibadah seperti doa bersama, tadarus, dan salat berjamaah, serta 
keteladanan guru sebagai figur panutan dalam keseharian. Penguatan nilai keislaman juga dilakukan 
melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, seperti pesantren kilat, lomba Musabaqah Tilawatil 
Qur’an (MTQ), dan bakti sosial. Selain itu, asesmen autentik religius diterapkan dengan menilai sikap, 
perilaku, dan praktik ibadah peserta didik. Pendekatan ini dinilai efektif dalam membentuk 
keseimbangan antara kecerdasan kognitif dan kematangan spiritual siswa (Denico, 2024). 

Keteladanan Spiritual Guru 

Guru PAI tidak hanya dituntut menguasai ilmu keagamaan secara konseptual, tetapi juga 
menampilkan nilai-nilai Islam secara konsisten dalam perilaku sehari-hari. Guru agama berfungsi 
sebagai role model yang sikap dan tindakannya akan ditiru oleh peserta didik, sehingga dimensi 
keteladanan menjadi elemen utama dalam pendidikan nilai. Keteladanan spiritual guru tercermin 
melalui empat kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, profesional, personal, dan sosial. 
Guru dengan kesadaran spiritual (spiritual consciousness) mampu menanamkan nilai Islam secara 
autentik dan kontekstual. Aini & Hadi (2023) menegaskan bahwa kepemimpinan spiritual (spiritual 
leadership) guru PAI memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan moral dan perilaku peserta 
didik. 

Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik 

Karakter religius merupakan kondisi kepribadian peserta didik yang mencerminkan penghayatan, 
pemahaman, dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dimensi religiusitas ini 
meliputi aspek iman, ibadah, akhlak, serta tanggung jawab sosial yang terwujud dalam perilaku nyata. 
Menurut Sugiarto et al. (2023), karakter religius lebih efektif dibentuk melalui keteladanan guru yang 
konsisten dibandingkan sekadar transfer pengetahuan kognitif. Mata pelajaran PAI berfungsi sebagai 
instrumen utama internalisasi nilai melalui pembiasaan ibadah, praktik akhlak, dan bimbingan 
spiritual. Pengelolaan pembelajaran PAI yang terarah menjadi fondasi penting dalam pembentukan 
sikap religius peserta didik. 

Pembentukan karakter religius dipengaruhi oleh sinergi antara peran guru, lingkungan sekolah 
bernuansa Islami, dan integrasi nilai agama dalam seluruh aktivitas pembelajaran. Karakter religius 
mencakup kejujuran, kedisiplinan ibadah, tanggung jawab sosial, serta kepedulian terhadap sesama 
sebagai manifestasi iman dan akhlak mulia. Pendekatan humanistik dan keteladanan guru menjadi 
kunci karena peserta didik lebih mudah menyerap nilai ketika mereka menyaksikan praktik langsung, 
seperti salat berjamaah, tadarus Alquran, dan interaksi berlandaskan akhlakul karimah. Proses 
pembentukan karakter berlangsung secara bertahap melalui pemahaman nilai, internalisasi, dan 
pembiasaan dalam kehidupan nyata (Jelita et al., 2022). Oleh karena itu, pembentukan karakter 
religius menuntut keterlibatan aktif guru, sekolah, keluarga, dan lingkungan secara berkelanjutan dan 
kontekstual. 

Hubungan Pengelolaan Pendidikan Agama Islam dengan Keteladanan Spiritual Guru 

Pengelolaan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang efektif memiliki keterkaitan 
langsung dengan peningkatan kualitas spiritual guru. Perencanaan pembelajaran yang matang, 
pelaksanaan yang kontekstual, serta evaluasi yang menyeluruh mendorong guru untuk melakukan 
refleksi berkelanjutan terhadap praktik keagamaannya. Proses pengelolaan tersebut menempatkan 
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guru tidak hanya sebagai pelaksana kurikulum, tetapi juga sebagai subjek yang terus membangun 
keteladanan spiritual dalam interaksi pendidikan. Dengan demikian, kualitas pengelolaan PAI 
berperan penting dalam membentuk konsistensi perilaku religius guru di lingkungan sekolah. 

Guru PAI tidak cukup hanya menguasai materi ajar, tetapi dituntut menampilkan kehidupan 
yang selaras dengan ajaran Islam. Perspektif ini menegaskan bahwa pengelolaan PAI dan keteladanan 
spiritual guru merupakan dua aspek yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Pengelolaan 
pembelajaran yang terstruktur memperkuat posisi guru sebagai figur teladan, sementara keteladanan 
guru menjadi kunci keberhasilan internalisasi nilai-nilai Islam pada peserta didik. Relasi timbal balik 
ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas PAI harus berjalan seiring dengan penguatan dimensi 
spiritual guru. 

Temuan penelitian di SD Rahmat Islamiyah Medan menunjukkan bahwa tingkat konsistensi 
guru dalam menampilkan keteladanan spiritual baru mencapai sekitar 50%. Kondisi ini menimbulkan 
pertanyaan kritis mengenai faktor-faktor yang memengaruhinya, seperti budaya sekolah, beban kerja 
guru, serta sistem evaluasi yang belum menekankan aspek spiritual secara optimal. Analisis terhadap 
faktor-faktor tersebut menjadi penting untuk memahami akar permasalahan secara komprehensif. 
Pendekatan ini memungkinkan perumusan rekomendasi yang lebih tepat bagi penguatan 
pengelolaan PAI dan pengembangan keteladanan spiritual guru secara berkelanjutan. 

Pembahasan ini tidak hanya menilai kesesuaian antara praktik dan teori, tetapi juga 
menekankan dimensi reflektif terhadap temuan lapangan. Refleksi tersebut diperlukan untuk 
menjembatani kesenjangan antara tujuan ideal PAI dan realitas implementasinya di sekolah. Dengan 
pendekatan reflektif, hasil penelitian dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengambilan kebijakan 
pendidikan. Temuan ini sekaligus menjadi dasar perbaikan praktik pengelolaan PAI dalam rangka 
memperkuat keteladanan spiritual guru di lingkungan sekolah. 

Hasil 

Perencanaan Pengelolaan Mata Pelajaran PAI 

Perencanaan pembelajaran PAI di SD Rahmat Islamiyah Medan dimulai dengan pemahaman 
terhadap karakter siswa. Salah satu guru PAI menyatakan: 

“Kalau saya, perencanaan PAI dimulai dengan memahami dulu karakter siswa, kemudian menyesuaikan 
materi dengan kurikulum. Jadi bukan hanya membuat RPP dan silabus, tapi juga merancang kegiatan belajar 
yang menyenangkan, termasuk penggunaan metode variatif seperti cerita, permainan edukatif, atau praktik 
langsung. Perencanaan saya usahakan fleksibel, sehingga bisa disesuaikan dengan kondisi kelas.” 

Temuan ini menunjukkan bahwa guru menempatkan karakter siswa sebagai titik awal 
perencanaan, bukan sekadar mematuhi dokumen kurikulum. Hal ini sejalan dengan prinsip student-
centered learning dan pembelajaran abad 21, yang menekankan fleksibilitas, kreativitas, dan 
keterlibatan aktif siswa. Namun, temuan unik adalah fleksibilitas ini terkadang menghadapi 
tantangan karena beban administrasi dan keterbatasan sarana, sehingga perencanaan yang ideal 
belum sepenuhnya konsisten diterapkan di semua kelas. 

Pelaksanaan Pembelajaran PAI dalam Mendukung Keteladanan Guru 

Dalam praktiknya, guru PAI menerapkan metode uswah (keteladanan) dan pembiasaan nilai. Salah 
satu guru menjelaskan: 

“Dalam pelaksanaan, saya selalu mengawali pelajaran dengan mengingatkan nilai akhlak, baru kemudian 
masuk ke materi. Saya kombinasikan antara ceramah singkat, diskusi, dan praktik. Misalnya saat materi 
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salat, siswa tidak hanya mendengar, tetapi juga langsung mempraktikkannya. Tujuannya agar ilmu PAI 
benar-benar hidup dalam diri siswa, bukan hanya dihafal tapi juga diamalkan.” 

Strategi ini menunjukkan guru menekankan internalisasi nilai, sejalan dengan konsep 
pendidikan nilai dan active learning (Liwaul et al., 2022; Manora et al., 2024). Pembelajaran berbasis 
praktik langsung juga mencerminkan prinsip learning by doing, yang memperkuat pemahaman dan 
pengalaman religius siswa. Meski demikian, observasi menunjukkan bahwa konsistensi guru dalam 
menerapkan keteladanan masih sekitar 50%, yang kemungkinan dipengaruhi oleh beban mengajar, 
rutinitas sekolah, dan budaya kelas. Hal ini menjadi temuan penting yang membedakan praktik 
lapangan dari teori ideal. 

Evaluasi Pengelolaan PAI dan Keteladanan Guru 

Evaluasi pembelajaran di SD Rahmat Islamiyah Medan mencakup aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Kepala sekolah menjelaskan: 

“Supervisi atau evaluasi terhadap guru PAI dilakukan melalui dua aspek: administratif (perangkat 
pembelajaran, observasi kelas) dan keteladanan (kepemimpinan doa, interaksi, konsistensi nilai).”  

Guru juga menegaskan: 

“Evaluasi di PAI tidak bisa hanya lewat ujian tulis. Saya menilai dari tiga aspek: kognitif, afektif, dan 
psikomotorik, misalnya kejujuran, kedisiplinan, praktik salat, dan membaca Alquran. Dengan begitu hasil 
belajar lebih utuh.” 

Evaluasi yang komprehensif ini sejalan dengan taksonomi Bloom revisi dan prinsip guru sebagai 
role model (Agustin & Nuha, 2024). Namun, temuan reflektif menunjukkan bahwa aspek keteladanan 
guru masih belum terukur sepenuhnya oleh sistem evaluasi formal, sehingga konsistensi guru dalam 
berperilaku Islami masih perlu perhatian lebih. 

Faktor Pendukung dan Penghambat Pengelolaan PAI 

Guru PAI mengidentifikasi beberapa faktor pendukung, antara lain sarana ibadah seperti musala dan 
Alquran, dukungan kepala sekolah, keterlibatan orang tua, serta semangat belajar siswa. Sebaliknya, 
faktor penghambat meliputi keterbatasan media pembelajaran inovatif, waktu belajar yang terbatas, 
kurangnya minat siswa, dan pengaruh lingkungan luar sekolah. Guru menegaskan: 

“Faktor pendukungnya antara lain sarana prasarana, dukungan kepala sekolah dan orang tua, semangat 
belajar siswa, dan kreativitas guru. Faktor penghambat muncul dari keterbatasan media, waktu, dan 
pengaruh lingkungan luar sekolah yang kadang tidak mendukung penerapan nilai Islam.” 

Temuan ini konsisten dengan penelitian Muttaqin & Maulidin (2024) dan Rahman & Ramli 
(2024), namun menunjukkan dinamika khusus di SD Rahmat Islamiyah Medan, terutama terkait 
konsistensi keteladanan guru yang baru 50%. Analisis reflektif menunjukkan bahwa konsistensi ini 
dipengaruhi oleh kombinasi budaya sekolah, beban administrasi, keterbatasan sarana, dan prioritas 
evaluasi yang lebih menekankan aspek kognitif daripada spiritual. 

SIMPULAN 

Pengelolaan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) menempati posisi strategis dalam 
membangun dan memperkuat keteladanan spiritual guru di sekolah dasar. PAI berfungsi tidak hanya 
sebagai sarana transfer pengetahuan keagamaan, tetapi sebagai ruang praksis pembentukan akhlak 
dan karakter melalui keteladanan yang tercermin dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
pembelajaran. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kualitas keteladanan spiritual guru sangat 



Pengelolaan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Meningkatkan Keteladanan Spiritual Guru pada Sekolah ... 

 MUKADIMAH: Jurnal Pendidikan, Sejarah, dan Ilmu-ilmu Sosial, 10(1), 2026 25 

 

dipengaruhi oleh sejauh mana PAI dikelola secara sistematis dan berorientasi nilai. Konsistensi 
keteladanan guru yang belum optimal mengindikasikan bahwa pengelolaan PAI masih perlu 
diperkuat agar mampu membentuk budaya religius sekolah yang berkelanjutan dan bermakna bagi 
peserta didik. 

Penelitian ini merekomendasikan penguatan pengelolaan PAI melalui pelatihan berkelanjutan 
yang menekankan keteladanan spiritual guru sebagai inti pembelajaran nilai. Supervisi pembelajaran 
PAI perlu diarahkan pada penilaian perilaku religius guru dalam praktik keseharian, tidak terbatas 
pada aspek administratif dan kognitif. Sekolah perlu mengoptimalkan sarana ibadah dan media 
pembelajaran agar pembiasaan nilai dapat diterapkan secara konkret dan konsisten. Kolaborasi antara 
sekolah, orang tua, dan lingkungan sosial perlu diperkuat untuk mendukung internalisasi nilai 
religius di luar ruang kelas. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan model evaluasi keteladanan 
spiritual guru yang lebih terukur atau mengkaji implementasi pengelolaan PAI pada konteks sekolah 
yang berbeda. 
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